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Abstrak

Integrasi teknologi digital dalam pembelajaran matematika adalah proses kompleks
yang memerlukan pemahaman tentang dampak yang saling berhubungan serta identifikasi
faktor-faktor yang mendorong perubahan efektif di lingkungan sekolah. Literature review ini
bertujuan untuk menganalisis peran, dampak, dan tantangan penggunaan teknologi dalam
pembelajaran matematika. Jumlah literature yang direview sebanyak 20 judul terbitan tahun
2020 sampai 2024. Analisi data mengunakan metode PRISMA Hasil kajian menunjukkan
bahwa integrasi teknologi tidak hanya memengaruhi kinerja siswa, tetapi juga berbagai aspek
dan pemangku kepentingan di sekolah. Simpulan studi ini menegaskan bahwa teknologi dapat
berkontribusi positif terhadap transformasi digital sekolah. Peran penggunaan teknologi dalam
pembelajaran inovatif terbukti dapat membantu siswa membangun pengetahuan secara mandiri
dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Meskipun media pembelajaran berbasis
teknologi memiliki dampak positif dalam merubah minat, sikap dan perilaku siswa, namun
juga berdampak negative yang harus ditemukan soliusinya. Tantangan di masa depan yaitu (a)
pemerataan akses terhadap perangkat dan koneksi internet untuk kelancaran belajar, dan (b)
perlunya pengembangan professional guru dalam pelatihan atau keterampilan menggunakan
teknologi baru.
Kata Kunci: Ppendidikan matematika, Tinjauan literature, Teknologi digital

Abstract

The integration of digital technology in mathematics learning is a complex process that
requires an understanding of the interconnected impacts and the identification of factors that
drive effective change in the school environment. This literature review aims to analyze the
role, impact, and challenges of using technology in mathematics learning. The number of
literature reviewed was 20 titles published in 2020 to 2024. Data analysis using the PRISMA
method The results of the study showed that technology integration not only affects student
performance, but also various aspects and stakeholders in schools. The conclusion of this study
confirms that technology can contribute positively to the digital transformation of schools. The
role of using technology in innovative learning has been shown to help students build
knowledge independently and improve critical thinking skills. Although technology-based
learning media has a positive impact on changing students' interests, attitudes and behavior, it
also has a negative impact that must be found a solution. The challenges in the future are (a)
equal access to devices and internet connections for smooth learning, and (b) the need for
teacher professional development in training or skills using new technology.
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi yang pesat
telah memberikan dampak signifikan dalam
bidang pendidikan, terutama dalam proses
pembelajaran.  Penggunaan  teknologi
digital sebagai sarana pembelajaran tidak
hanya meningkatkan kualitas pendidikan,
tetapi juga menciptakan pengalaman
belajar yang lebih menarik dan interaktif
bagi siswa (Karimah et al., 2024). Dalam
konteks pembelajaran matematika,
teknologi  dapat  digunakan  untuk
menyajikan konsep-konsep yang kompleks
dengan cara yang lebih visual dan mudah
dipahami, sehingga membantu siswa dalam
memahami materi yang sering dianggap
sulit dan abstrak. Namun, tantangan yang
dihadapi siswa di tingkat sekolah dasar
dalam memahami matematika, yang sering
dianggap sulit dan abstrak, menjadi
masalah yang perlu dipecahkan. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa banyak
siswa mengalami ketakutan dan kesulitan
dalam mempelajari matematika, yang dapat
menghambat  perkembangan akademis
mereka.

Relevansi teori dalam penelitian ini
sangat penting, terutama teori
konstruktivisme dan kognitifisme. Teori
konstruktivisme menekankan bahwa siswa
aktif dalam mengkonstruksi pengetahuan
mereka, dan teknologi digital dapat
memfasilitasi proses ini dengan mendorong
partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran
(Kucuk, 2023). Siswa juga aktif dalam
mengkonstruksi pengetahuan mereka, dan
teknologi digital dapat memfasilitasi proses
ini (Muzakki et al., 2021). Sementara itu,
teori  kognitifisme  menggarisbawabhi
pentingnya proses internal dalam belajar, di
mana otonomi dan keterlibatan aktif siswa
sangat diutamakan untuk memberikan
pendidikan yang lebih berarti (Nurhadi,
2020). Dengan mengintegrasikan kedua
teori ini, kami dapat mengkaji dan
mengevaluasi penggunaan teknologi digital
dalam pembelajaran matematika.

Urgensi penelitian ini terletak pada
kebaruan pendekatan yang
mengintegrasikan teknologi digital dalam
pembelajaran matematika, yang belum
banyak  diteliti  secara  mendalam.
Tantangan yang dihadapi siswa di tingkat
sekolah ~ dasar  dalam  memahami
matematika, yang sering dianggap sulit dan
abstrak. Fakta pendukung dari penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa banyak
siswa mengalami ketakutan dan kesulitan
dalam mempelajari matematika (Supriatna
& Zulkarnaen, 2019). Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi peran,
dampak, dan tantangan penggunaan
teknologi digital dalam pembelajaran
matematika di tingkat sekolah dasar.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi signifikan
terhadap pengembangan metode
pembelajaran yang lebih efektif dan
inovatif dalam  konteks  pendidikan

matematika, serta meningkatkan
aksesibilitas dan inklusivitas pendidikan
bagi siswa.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian dalam kajian
pustaka ini dirancang untuk menganalisis
secara kritis penerapan teknologi dalam
pembelajaran matematika. Proses kajian
sistematis dicirikan oleh adanya beberapa
kriteria yang digunakan untuk membatasi
ruang lingkup kajian. Untuk menyaring dan
meninjau literatur yang ditemukan,
penelitian ini menggunakan item pelaporan
melalui metode tinjauan sistematis dan
meta-analisis yang diatur oleh PRISMA
(Preferred Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta-Analyses) (Hanifah et
al., 2024). Flowchart membantu dalam
memberikan transparansi dan konsistensi
dalam proses seleksi artikel, serta
memastikan bahwa semua langkah dalam
tinjauan sistematis terdokumentasi dengan
baik. Diagram flowchart yang
menggambarkan proses seleksi artikel
ditunjukkan pada Gambar 1.



Elementary School 12 (2025) 393 — 402 395

Tahap pertama: Identifikasi dengan pencarian
umum yaitu judul penelitian, nama peneliti, tahun
publikasi, metode, dan hasil penelitian diperoleh 40

Tahap kedua: Penyaringan data melalui kriteria
inklusimengurangi jumlah studi menjadi 37 sumber

Tahap ketiga: melakukan eliminasi yang tidak
sesuai pertanyaan penelitian sehingga
mempersempit sumberdata menjadi 24 jurnal

Tahap keempat: pembacaan menyeluruh isi konten
dengan melibatkan kriteria inklusi ditetapkan 20
sumberdata

Gambar 1. Flowchart proses seleksi artikel

Flowchart yang ditunjukkan dalam
Gambar 1 menggambarkan proses seleksi
artikel yang sistematis dalam penelitian ini,
mulai dari identifikasi literatur hingga
pemilihan artikel akhir untuk analisis.
Proses dimulai dengan pencarian di
berbagai basis data menggunakan kata
kunci tertentu, diikuti dengan penyaringan
artikel berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi, seperti relevansi topik, jumlah
responden, dan jenis publikasi (Hidayat et
al., 2023). Setiap tahap dalam flowchart
menunjukkan jumlah artikel yang tersisa
setelah penyaringan, memberikan
gambaran jelas tentang pengurangan
jumlah artikel yang dipertimbangkan
hingga mencapai jumlah akhir yang
digunakan dalam analisis.

Prosedur  penelitian  dilakukan
dengan melacak literatur yang terkait
dengan data penelitian secara daring dari
basis data jurnal terindeks seperti Sinta,
Google Scholar, Scopus, ERIC, dan situs
web lainnya. Kata kunci yang digunakan
untuk melacak adalah "minat siswa" dan
"hasil belajar siswa." Intisari yang diambil
sebagai data penelitian mencakup judul

penelitian, nama peneliti, tahun publikasi,
ukuran sampel, metode penelitian, dan hasil
penelitian. Penyaringan untuk tinjauan
literatur ini menggunakan item pelaporan
melalui metode tinjauan sistematis dan
meta-analisis (Febrianti, 2024). PRISMA
dalam literature review merujuk pada
pendekatan yang sistematis dan transparan
dalam mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
menyintesis  penelitian yang relevan,
sehingga menghasilkan pemahaman yang
komprehensif tentang suatu topik (YYam,
2024).

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini melibatkan ekstraksi data dari
artikel yang telah terpilih. Data yang
diambil mencakup informasi penting yang
relevan dengan tujuan penelitian (Cahyono
etal., 2019). Peneliti melakukan penggalian
data dengan cara menyaring dan
mengelompokkan informasi yang diperoleh
dari artikel-artikel tersebut.

Teknik  analisis data  dalam
penelitian tinjauan sistematis ini dilakukan
melalui teknik ekstraksi data. Ekstraksi data
dilakukan dengan mengambil semua data
penelitian yang diperoleh dari jurnal ilmiah
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yang relevan. Peneliti mengubah data yang
diperoleh menjadi data baru dengan cara
menyaring data tersebut ke dalam beberapa
kategori (Lame, 2019). Hanya data yang
valid yang diambil, sementara data yang
kurang valid tidak dimasukkan, sehingga
diperoleh data baru yang optimal dan hasil
yang memuaskan. Semua data yang diambil
dari penelusuran jurnal diekstraksi sesuai
dengan tujuan penelitian dan dimasukkan
ke dalam formulir ekstraksi data yang
ditampilkan dalam bentuk tabel (Popenoe
etal., 2021)

Sintesis data dalam penelitian telaah
pustaka sistematis ini dilakukan secara
terstruktur dengan menggunakan metode
naratif (Fariq et al., 2022). Sintesis naratif
dilakukan dengan mengelompokkan data
yang diekstraksi berdasarkan hasil yang
diukur untuk menjawab tujuan penelitian
(Okoli, 2015). Data yang telah terkumpul
kemudian  dicari persamaan  dan
perbedaannya, yang dibahas untuk menarik
simpulan (Sutriani & Octaviani, 2019).
Pengecekan keabsahan hasil penelitian
dilakukan dengan cara memastikan bahwa
semua data yang diambil adalah dari
sumber yang terverifikasi dan telah melalui
proses  peer-review.  Peneliti  juga
melakukan  triangulasi data  dengan
Tabel 1. Distribusi Pelacakan Literature
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membandingkan hasil dari berbagai artikel
untuk  memastikan  konsistensi  dan
keandalan informasi yang diperoleh.
Urgensi triangulasi dalam Literature review
terletak pada kemampuannya untuk
meningkatkan validitas dan keandalan
temuan dengan menggabungkan berbagai
sumber data, metode, atau perspektif,
sehingga memberikan gambaran yang lebih
holistik dan mendalam tentang fenomena
yang diteliti (Susanto et al., 2023).
HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

Tahap awal penelitian ini, peneliti
menentukan dan menetapkan artikel hasil
penelitian untuk mencari literature yang
dipublikasikan di beberapa jurnal ilmiah.
Hasil penelitian ini yakni berupa analisis
dan rangkuman dari berbagai temuan
artikel yang telah diperoleh dari data base
google scholar yang terkait dengan
pemanfaatan teknologi digital dalam
pembelajaran matematika di  jenjang
sekolah dasar. Berdasarkan pencarian di
google scholar maka diperoleh sebanyak 20
artikel yang sudah dieliminasi terkait
teknologi digital pada proses belajar-
mengajar matematika di tingkat SD yang
disajikan pada tabel 1.

DAN

Fokus masalah Tahun  Jumlah Sumber data
paper
Pengembangan ~ Komik 2021 1 (Afandi et al., 2021)
Digital dalam pelajaran 2022 2 (Arliani & Khabibah, 2022) (Darmayanti
matematika di Sekolah 2023 1 etal., 2022) (Yulaichah et al., 2024)
Dasar 2024 2 (Yusni Arni, 2024) (Topkaya et al., 2023)
Meningkatkan  prestasi 2020 1 (Yang et al., 2024) (Wardani & Sugandi,
dan minat belajar 2021 1 2024) (Azzahra et al., 2024)
matematika melalui 2024 8 (Utomo et al., 2020), (Moghadam et al.,
media pembelajaran 2024)
berbasis Tekhnologi (Nurjiah et al., 2024) (Erbas et al., 2021)
(Zuhri et al., 2024) (Abdurahman et al.,
2024)
(Sumiati et al., 2024)
Dampak Teknologi 2022 2 (Djamil Sulaya, 2022)
Digital Terhadap Minat 2023 2 (Darmayanti et al., 2022) (Pulungan,
Belajar Matematika 2023)
(Kucuk, 2023)
Total Artikel 20 -
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Tinjauan literatur yang menjadi
konsen dalam analisis ini adalah minat
belajar siswa melalui pembelajaran inovatif
antara tahun 2020 sampai 2024. Sebagian
besar literatur yang diteliti  telah
dipublikasikan  dalam  jurnal  ilmiah
berbahasa Indonesia dan internasional
berbahasa Inggris yang ditulis oleh para
peneliti Indonesia dan Luar Negeri.

Di era perkembangan teknologi saat
ini  pembelajaran  matematika  telah
dikembangkan dalam bentuk pembelajaran
inovatif berbantuan media digital. Model
Pembelajaran Inovatif adalah model
pembelajaran bersifat baru yang dikemas
oleh pendidik untuk memfasilitasi peserta
didik dalam membangun pengetahuan
sendiri dan memperoleh kemajuan dalam
proses hasil belajar. “Pembelajaran inovatif
dapat menyeimbangkan fungsi otak kiri dan
kanan apabila dilakukan dengan cara
mengelola media yang berbasis teknologi
dalam proses pembelajaran” (Nuraeni et al.,
2022). Dalam pembelajaran inovatif,
diharapkan peserta didik mampu berpikir
kritis dan terampil dalam memecahkan
masalah. Dengan begitu, peserta didik
mampu menggunakan penalaran yang baik
dalam proses memahami sesuatu.

Perangkat digital untuk
mengajarkan matematika diantaranya: (a)
matematika Digital dimana perangkat ini
menggunakan kerangka kerja Open Source
FEnICS untuk mengotomatiskan dan
menyederhanakan  perhitungan  model
matematika; (b) literasi digital dapat
dimasukkan ke dalam kelas matematika
untuk membantu siswa mengembangkan
keterampilan dalam menggunakan
teknologi untuk mempelajari matematika.
Ini adalah kemampuan untuk menggunakan
teknologi guna menemukan, mengevaluasi,
mengatur, membuat, dan
mengomunikasikan informasi. Salah satu
media digital yang banyak digunakan di
kelas sekolah dasar adalah media komik
digital. Komik dapat digunakan untuk
mengajarkan konsep matematika, dan
perangkat digital dapat digunakan untuk

membantu siswa mempelajari matematika
(Afandi et al., 2021).

Komik digital dapat membantu
siswa mempelajari matematika dengan
membuat konsep abstrak lebih mudah
divisualisasikan dan dipahami. Hal ini
dapat meningkatkan keterlibatan, minat,
dan motivasi siswa. Keuntungan komik
digital dalam pembelajaran matematika
(Afandi et al., 2021; Arliani & Khabibah,
2022) adalah (a) Komik digital dapat
membantu  siswa  memvisualisasikan
konsep matematika yang abstrak; (b)
Komik digital dapat membantu siswa
membuat  koneksi  antara  ide-ide
matematika denan jelas; (c) Komik digital
dapat membantu siswa mengembangkan
pemahaman konseptual tentang
matematika; dan (d) Komik digital dapat
membantu siswa mengkorelasikan masalah
dunia nyata pada tingkat konseptual.

Teknologi pembelajaran memiliki
dampak positif dan negatif bagi siswa.
Dampak positif antara lain (a) Teknologi
dapat membantu siswa bekerja sama dalam
proyek kelompok dan diskusi.; (b)
Teknologi dapat membantu siswa meneliti
lebih efisien dan mengakses materi yang
lebih beragam; (c) Teknologi dapat
membantu guru meningkatkan rencana
pelajaran dan meningkatkan keterlibatan
siswa; dan (d) Teknologi dapat membantu
siswa mengembangkan  keterampilan
berpikir kritis. Di lain pihak, media dalam
pembelajaran memiliki beberapa dampak
positif dan sinergi yang merubah minat,
sikap dan perilaku siswa, melatih agar lebih
kreatif dan dinamis (Dita, 2022). Karena
itu, peran media inovatif dalam pendidikan
sangat  dibutunkan  dalam  proses
pembelajaran yang perkembangannya saat
ini sudah bukan sekadar alat bantu, tetapi
sudah dianggap sebagai bagian integral
dalam sistem pendidikan. Peranan penting
media pembelajaran adalah menyediakan,
menunjukkan, membimbing, dan
memotivasi para siswa agar mereka dapat
mudah  berinteraksi dengan berbagai
sumber pembelajaran yang sudah ada
(Mashudi, 2021). Bukan hanya sumber
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belajar yang berupa manusia, melainkan
juga  sumber-sumber  belajar  selain
manusia. Adanya sumber belajar yang
konkret memungkinkan siswa untuk lebih
memahami apa yang mereka pelajari
selama ini(Pratama & Pamungkas, 2019).

Dampak  negatif ~ penggunaan
teknologi pembelajaran antara lain (a)
Teknologi dapat mengganggu,
menyebabkan siswa mengalihkan perhatian
mereka ke media sosial dan notifikasi
lainnya. (b) Aktivitas fisik menurun yaitu
teknologi dapat membatasi jumlah waktu
yang dihabiskan siswa untuk beraktivitas,
yang dapat menyebabkan  masalah
kesehatan lainnya (Mahrunnisya, 2023); (c)
Teknologi dapat memudahkan siswa untuk
menyontek dengan mencari informasi
untuk disalin atau menggunakan alat seperti
Al untuk menulis esai; (c) Teknologi dapat
mengurangi jumlah interaksi sosial tatap
muka antara siswa dan guru, yang dapat
mempersulit siswa untuk membangun
hubungan. Penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media edukasi yang tidak
disesuaikan dengan kebutuhan siswa dapat
mengakibatkan kebosanan dan kurangnya
keterlibatan (Abdurakhman, 2020).

Pada beberapa artikel yang ditinjau
menunjukkan bahwa meskipun teknologi
dapat meningkatkan interaksi  dan
kolaborasi di antara siswa, Namun, ada
risiko bahwa siswa dapat menjadi terlalu
bergantung pada teknologi, yang dapat
mengurangi kemampuan mereka untuk
berpikir kritis dan menyelesaikan masalah
secara mandiri (Mahrunnisya, 2023).
Dalam konteks ini, penting untuk
menyeimbangkan penggunaan teknologi
dengan metode pembelajaran tradisional
yang mendorong pengembangan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif.

Adapun  Tantangan penerapan
teknologi pembelajaran  meliputi: (a)
konektivitas yaitu masalah infrastruktur
jaringan yang buruk, kerusakan perangkat
keras, dan gangguan perangkat lunak dapat
mengganggu pelajaran (Said, 2023); Hal ini
dapat menciptakan kesenjangan dalam
pengalaman belajar, di mana siswa yang

kurang beruntung secara ekonomi mungkin
tertinggal dibandingkan dengan rekan-
rekan mereka yang memiliki akses lebih
baik (Said, 2023); (b) Kompatibilitas
dimana teknologi baru mungkin tidak
terintegrasi dengan baik dengan sistem
yang ada, yang dapat mengganggu
pembelajaran; (c) Di dalam pengembangan
professional guru mungkin tidak memiliki
pelatihan  atau  keterampilan  untuk
menggunakan teknologi baru sehingga guru
perlu dilatih dalam penggunaan teknologi
digital terbaru; Kurangnya pelatihan yang
memadai bagi guru dalam menggunakan
teknologi secara efektif dalam pengajaran.
Banyak guru mungkin tidak memiliki
keterampilan atau pengetahuan yang
diperlukan untuk mengintegrasikan
teknologi dengan cara yang mendukung
pembelajaran siswa. Hal ini dapat
mengakibatkan penggunaan teknologi yang
tidak optimal, di mana alat-alat tersebut
tidak digunakan untuk meningkatkan
pengalaman belajar, tetapi hanya sebagai
pengganti metode pengajaran tradisional
(Fricticarani et al.,, 2023); dan (d)
Keterlibatan siswa dapat kurang optimal,
karena siswa mungkin mengalami kesulitan
untuk tetap fokus dan termotivasi tanpa
kehadiran fisik seorang guru. Siswa dengan
literasi digital rendah mungkin mengalami
kesulitan mengakses teknologi pendidikan.
Meskipun penggunaan teknologi
dalam pembelajaran matematika
menunjukkan  potensi  besar  untuk
meningkatkan minat dan hasil belajar
siswa, penting untuk  mengadopsi
pendekatan yang seimbang dan inklusif,
serta memberikan pelatihan yang memadai
bagi pendidik agar teknologi dapat
digunakan  secara  optimal  dalam
mendukung proses pembelajaran. Secara
keseluruhan, literatur menunjukkan bahwa
integrasi teknologi dalam pembelajaran
matematika di sekolah memiliki potensi
untuk meningkatkan minat dan hasil belajar
siswa, meskipun ada beberapa kelemahan
dan keterbatasan yang perlu diperhatikan.
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KESIMPULAN
Peran penggunaan teknologi dalam
pembelajaran inovatif terbukti dapat
membantu siswa membangun pengetahuan
secara mandiri dan  meningkatkan
keterampilan berpikir kritis. Meskipun
media pembelajaran berbasis teknologi
memiliki dampak positif dalam merubah
minat, sikap dan perilaku siswa, namun
juga berdampak negative yang harus
ditemukan soliusinya. Adapun tantangan di
masa depan yang dihadapi, seperti (a)
pemerataan akses terhadap perangkat dan
koneksi internet untuk memperlancar
belajar; dan (b) perlunya pengembangan
professional guru dalam pelatihan atau
keterampilan menggunakan teknologi baru.
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